




KESIMPULAN DAN SARAN  
 
 Dari hasil analisis dan pembahasan pada bab- bab sebelumnnya serta 
penelitian yang telah dilakukan mengenai Efektivitas Pelaksanaan Kegiatan 
Simpan Pinjam Pada Gabungan Kelompok Tani Makmur Bersama di Desa Suka 
Ramai Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar  maka, pada bab ini dapat 
diambil kesimpulan dan saran yang diharapkan akan memberikan manfaat bagi 
anggota dan penguru Gabungan Kelompok Tani Makmur Bersma Di Desa Suka 
Ramai untuk kedepannya. 
6.1 Kesimpulan  
 Adapun kesimpulan dari hasil penelitian mengenai Efektivitas 
Pelaksanaan Kegiatan Simpan Pinjam Pada Gabungan Kelompok Tani Makmur 
Bersama di Desa Suka Ramai Kecamatan tapung Hulu Kabupaten Kampar ada 5 
(lima) indikator menjadi alat ukur untuk melihat Eefektivitas Pelaksanaan 
Kegiatan Simpan Pinjam Pada Gabungan Kelompok Tani Makmur Bersama 
tersebut. Maka berdasarkan hasil rekapitulasi secara keseluruhan, jawaban 
responden dari lima indikator tersebut sudah dikatakan cukup efektif, hal ini 
sesuai dengan hasil reakapitulasi jawaban responden secara keseluruhan sebesar 
71,7% yang berada pada interval 56-75%.  Hal ini dilihat dari beberapa indikator 
yang belum terlaksana karena pada dasarnya dana Pengembangan Usaha 
Agribisnis Pedesaan dalm penyalurannya belum mengacu kepada Anggaran 




tersebut untuk keperluan pribadi. Maka terjadi penunggakan yang mengakibatkan 
dana yang mau diberikan kepada calon peminjam yang lainnya berada dalam 
daftar tunggu. Dan selain itu partisipasi anggota terhadap kegiatan yang terjadi 
dalam luang lingkup Gabungan Kelompok Tani Makmur Bersama sangat kurang 
karena sebagian anggota tidak mau hadir dalam kegiatan yang diadakan pihak 
Badan penyuluhan pertanian dan pengurus Gapoktan Makmur Bersama. 
Adapun faktor- faktor yang menghambat Efektivitas Pelaksanaan Kegiatan 
Simpan Pinjam pada Gabungan keleompok Tani Makmur Bersama di Desa Suka 
Ramai Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten kampar dapat dilihat  dari beberapa 
kesimpulan  setiap indikator : 
1. Pemahaman Program , Penyuluhan yang diberikan oleh badan penyuluhan 
dan kegiatan yang dibuat oleh pengurus Gapoktan sudah dilaksanakan 
dengan semestinya tetapi tingkat kehadiran anggota dalam setiap kegiatan 
yang dilakukan Badan Penyuluhan dan penguru Gapoktan Makmur 
Bersama masih kurang efektif karena 51,1% anggota menjawab tidak ada 
pertemuan satu kali dalam tiga bulan. Kegiatan tersebut memang sudah 
dilakukan pihak pengurus Gapoktan tetapi anggota yang hadir tidak 
sampai separoh dari jumlah anggota.  
2. Tepat sasaran, dalam penyaluran dana pengembangan usaha agribisnis 
pedesaan belum tersalurkan sesuai dengan tujuan dari dan Pengembangan 
Usaha Agribisnis Pedesaan tersebut karena sebagian dari pemanfaat yang 
meminjam masih menggunakan tersebut dalam keperluan pribadi bukan 




3. Tepat Waktu, dalam indikator ini hal yang menjadi penghambat karena 
anggota masi melakukan penunggakan terhadap kegiatan simpan pinjam 
sehingga dana yang diinginkan oleh anggota lainnya tidak bisa secepatnya 
dicairkan. 
4. Tercapainya Tujuan, pada indikator ini hambatan yang terjadi karena tidak 
semua anggota yang memanfaatkan dana pinjaman untuk membuka lahan 
pertani .  
5. Perubahan Nyata , pada indikator ini hambatannya belum terlaksananya 
secara keselurahan dari apa yang diharapkan dari beberapa indikator 
sebelumnya. 
6. Kurang ketegasan dan sanksi yang diberikan kepada setiap anggota yang 
melakukan pelanggaran kerana pengurus cenderung lebih membiarkan 
para pemanfaat yang menunggak pada kegiatan simpan pinjam karena 
alasan kasihan terhadap anggota pada itulah yang menyebabkan anggota 
lalai dalam melakukan pembayaran.  
7. Kurangnya sarana dan prasarana pengurus dalam mendukung proses 
berjalannya kegiatan simpan pada Gabungan kelompok Tani Amkmur 
Bersama di Desa Suka Ramai. 
8. Faktor kurangnya sumber daya yang berkualitas yang menyebabkan 
kurang efektifnya pelaksanaan kegiatan simpan pinjam pada Gabungan 




9. Dan adanya rasa belas kasihan yang besar pengurus kepada anggota  
Gapoktan Makmur Bersaman yang menunggak mengakibatkan anggota 
lalai dalam pembayaran. 
6.1 Saran 
 Adapun saran dari hasil penelitian mengenai efektivitas pelaksanaan 
kegiatan simpan pinjam pada Gabungan kelompok Tani makmur Bersama di desa 
suka Ramai kecamatan tapung Hulu Kabupaten Kampar adalah sebagai berikut: 
 
1. Perlunya pengawasan Badan Penyluhan Pertanian dan pengurus Gapoktan 
kepada seluruh anggota yang menjadi pemanfaat dalam menyalurkan dana 
pinjaman, sehingga dana tersebut bisa digunakan dengan semestinya. 
2. Meningkatkan mutu pendidikan pengurus Gapoktan guna membentuk 
sumber daya manusia yang lebih baik sehingga kebijakan yang dilakukan 
berdampak positif bagi anggota, dengan cara pendidikan dan pelatihan 
kursus dll. 
3. Pihak Pengurus dan anggota harus bisa menciptakan suatu lapangan usaha 
yang bisa keuntungannya dibagi rata baik itu dengan anggota tetap 
maupun tidak tetap sehingga dana yang  telah diberikan bisa menambah 
jumlah- poktan- poktan yang ada di Desa Suka Ramai. 
4. Pengurus Gabungan kelompok Tani harus mampu menyediakan kantor 





5. Harus ada sanksi yang tegas kepada calon pemanfaat yang tidak mau 
membayar dana simpan pinjam sehingga anggota tidak semena- mena dan 
bedampak efek jera 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
